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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan menulis teks eksposisi siswa, terutama dalam
menyusun struktur teks, mengembangkan isi, serta
menggunakan kaidah kebahasaan yang tepat. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis
teks eksposisi melalui penggunaan Media Pawool pada
siswa kelas VIII.9 SMP Negeri 29 Palembang. Metode
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian berjumlah 35 siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes menulis dan
observasi. Instrumen penilaian mencakup aspek struktur
teks, kualitas isi, kaidah kebahasaan, serta kerapian
penulisan. Kriteria keberhasilan ditetapkan dengan nilai
minimal 75 dan ketuntasan klasikal sebesar 85%. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan menulis siswa. Persentase ketuntasan pada
tahap pratindakan sebesar 31,43%, tidak mengalami
peningkatan signifikan pada siklus I, dan meningkat
menjadi 88,57% pada siklus II. Selain itu, terjadi
peningkatan pada seluruh aspek penilaian. Dengan
demikian, penggunaan Media Pawool efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi siswa
secara komprehensif.

Kata Kunci : Media Pawool, Menulis, Teks Eksposisi

Abstract : This study was motivated by the low ability of
students in writing exposition ftexts, partficularly in
organizing fext structure, developing ideas, and applying
appropriate language features. The purpose of this study
was fo improve students’ ability in writing exposition fexts
through the use of Pawool Media for students of class
VIILY9 at SMP Negeri 29 Palembang. This research
employed Classroom Action Research (CAR) conducted in
two cycles, consisting of planning, action, observation,
and reflection stages. The subjects of this study were 35
students. Data were collected through writing fests and
observation sheets. The assessment instrument covered
four aspects: text structure, content quality and relevance,
language use, and writing organization. The success
criferia were defermined by a minimum score of 75 and
classical completeness of 85%. The results showed a
significant improvement in students’ writing ability. The
percentage of learning complefeness in the pre-action
stage was 31.43%, showed no significant increase in cycle
1, and increased fo 88.57% in cycle II. Improvements were
also found in all assessed aspects. In conclusion, the use of
Pawool Media is effective in improving students’ ability in
writing exposition texts comprehensively.
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PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang harus dikuasai
oleh peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, karena kemampuan ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi tertulis, tetapi juga sebagai sarana untuk menata alur pikir,
mengemukakan gagasan, serta mengembangkan kemampuan bernalar secara logis. (Tarigan,
2019) menegaskan bahwa menulis adalah kegiatan menyampaikan pesan melalui bahasa tulis.
Pernyataan tersebut menckankan bahwa keterampilan menulis sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran, sebab melalui kegiatan menulis peserta didik dapat mengembangkan pola pikir
kritis dan sistematis. Dalam kurikulum nasional, khususnya pada Kurikulum Merdeka dan
Kurikulum 2013, teks eksposisi menjadi salah satu jenis teks yang wajib dikuasai siswa. Teks
eksposisi bertujuan menjelaskan suatu informasi atau gagasan secara objektif berdasarkan fakta
yang kuat. (Keraf, 2020) menyatakan bahwa eksposisi adalah bentuk tulisan yang berfungsi
memberikan penjelasan atau pemahaman secara jelas kepada pembaca mengenai suatu masalah.
Dengan demikian, penguasaan menulis teks eksposisi menuntut siswa untuk memahami struktur
teks, dapat menyusun argumen secara logis, serta menggunakan bahasa efektif sesuai kaidah.

Namun, kondisi di lapangan masih menunjukkan adanya berbagai kendala dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi. Melalui observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas VIII
SMP Negeri 29 Palembang, diperoleh gambaran bahwa kemampuan menulis teks eksposisi siswa
masih tergolong rendah. Hasil penilaian awal terhadap 35 siswa menunjukkan bahwa rata-rata
nilai menulis hanya mencapai 62,4, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Bahasa
Indonesia adalah 75. Tingkat ketuntasan belajar pun masih rendah, yakni hanya 10 siswa (31,25%)
yang mencapai KKM, sedangkan 25 siswa (71,42%) belum memenuhi standar yang ditentukan.
Analisis terhadap hasil tulisan siswa menunjukkan beberapa kendala utama, seperti
ketidakmampuan menyampaikan pendapat atau gagasan utama secara jelas, pengembangan
penjelasan yang belum runtut dan kurang didukung fakta, penggunaan bahasa yang kurang
efektif, serta tingginya kesalahan ejaan dan tanda baca. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa
masih membutuhkan media pembelajaran yang mampu membantu mereka mengembangkan
gagasan, mengurutkan penjelasan secara logis, dan menyampaikan informasi dengan bahasa yang
baik sesuai kaidah kebahasaan. Hal ini sejalan dengan pandangan (Nurgiyantoro, 2021) yang
mengemukakan bahwa kesulitan utama dalam menulis terletak pada kemampuan menyusun
gagasan dan menyajikannya secara koheren.

Selain faktor kemampuan siswa, pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan guru
juga turut menjadi penyebab rendahnya kemampuan menulis. Pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru, sehingga siswa tidak mendapatkan ruang untuk mengembangkan kreativitas
dan pemetaan ide secara mandiri. Media pembelajaran yang digunakan masih bersifat
konvensional dan kurang memfasilitasi aktivitas kolaboratif. Siswa hanya menerima penjelasan
tanpa dilibatkan dalam proses mengonstruksi pengetahuan. Padahal menulis memerlukan latihan
yang terus menerus, inferaksi, serta dukungan media yang dapat membantu siswa
mengorganisasikan gagasan secara lebih terarah.

Melihat tuntutan pembelajaran masa kini, pemanfaatan media digital interaktif menjadi
kebutuhan penting dalam menciptakan pembelajaran lebih efektif, khususnya pada keterampilan
menulis. (Arsyad, 2020) menjelaskan bahwa media pembelajaran berfungsi membantu guru
dalam menyampaikan pesan pembelajaran secara lebih jelas dan menarik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara lebih efektif. Media digital memberikan kesempatan bagi guru
dan peserta didik untuk berkolaborasi, berdiskusi, serta membangun pengetahuan secara aktif.
Salah satu media digital yang potensial digunakan dalam pembelajaran menulis adalah Pawool,
sebuah platform papan tulis digital yang memungkinkan siswa dan guru menuliskan ide, membuat
kerangka teks, menyusun poin-poin penting, dan melakukan brainstorming secara interaktif.
Media ini memberi ruang bagi siswa untuk menata ide dan mengembangkan struktur teks melalui
tampilan visual yang mudah dipahami. Pawool juga memfasilitasi pembelajaran kolaboratif
sehingga siswa dapat bekerja bersama dalam menemukan gagasan sebelum menuangkannya
dalam teks eksposisi.
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Penggunaan Pawool juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
proses belajar terjadi ketika siswa aktif membangun pengetahuannya. (Sudjana, 2021)
menegaskan bahwa pembelajaran akan menjadi lebih bermakna ketika peserta didik terlibat
langsung dalam kegiatan berpikir, berkolaborasi, dan memecahkan masalah. Pawool memberikan
pengalaman belajar yang sesuai dengan karakter pembelajaran abad 21, seperti kreativitas,
kolaborasi, pemecahan masalah, dan literasi digital. Selain itu, media Pawool juga mendukung
prinsip pembelajaran multimedia. (Mayer, 2020) menyatakan bahwa penyajian informasi melalui
teks dan visual secara bersamaan dapat memperkuat daya ingat siswa dan membantu mereka
memahami konsep secara lebih efektif. Karena menulis teks eksposisi membutuhkan pemahaman
struktur dan alur ide yang jelas, Pawool dapat membantu siswa melihat keterkaitan antarbagian
teks secara lebih konkret.

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting untuk
dikembangkan sejak dini karena menjadi dasar bagi peserta didik dalam menuangkan ide, gagasan,
dan pengalaman secara tertulis. Namun, pada praktiknya, pembelajaran menulis sering dianggap
sulit oleh peserta didik, terutama pada tahap awal, sehingga memerlukan dukungan media
pembelajaran yang tepat dan menarik. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti di SMP Negeri 29 Palembang, ditemukan bahwa kemampuan menulis peserta didik masih
belum berkembang secara optimal. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menuliskan huruf
dengan benar, menyusun kata menjadi kalimat sederhana, serta menuangkan ide secara runtut.
Proses pembelajaran menulis yang berlangsung cenderung kurang menarik sehingga membuat
sebagian peserta didik kurang antusias dan pasif dalam kegiatan menulis.

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa penggunaan media PAWOOL dalam
pembelajaran mampu menarik perhatian peserta didik dan meningkatkan keterlibatan mereka
selama proses belajar. Media PAWOOL menyajikan tampilan visual dan aktivitas yang bersifat
konkret, schingga membantu peserta didik memahami tahapan menulis secara lebih mudah.
Peserta didik tampak lebih aktif dalam mencoba menulis, menyusun kata, serta mengekspresikan
ide sederhana dengan bantuan media PAWOOL. Meskipun demikian, berdasarkan pengamatan
peneliti, pemanfaatan media PAWOOL dalam pembelajaran menulis belum digunakan secara
optimal dan terstruktur. Penggunaan media tersebut masih terbatas dan belum sepenuhnya
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan menulis peserta didik secara menyeluruh. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji penggunaan media PAWOOL sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis peserta didik, sechingga dapat menjadi
salah satu alternatif solusi dalam mengatasi permasalahan pembelajaran menulis di kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut (Arikunto et
al., 2021), Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas dengan tujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran. Penelitian ini direncanakan
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Pada tahap perencanaan, peneliti
menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan
materi teks eksposisi, menyiapkan media Pawool, menyusun instrumen penelitian berupa tes
menulis, lembar observasi, angket motivasi, serta dokumentasi, dan menetapkan indikator
keberhasilan. Pada tahap pelaksanaan tindakan, pembelajaran menulis teks eksposisi dilaksanakan
dengan menerapkan media Pawool sebagai media utama pembelajaran. Pada tahap observasi,
peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. Selanjutnya, pada tahap
refleksi, peneliti bersama guru menganalisis hasil tes dan hasil observasi untuk mengetahui tingkat
keberhasilan tindakan serta merumuskan perbaikan bagi pelaksanaan siklus berikuinya. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, angket, dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Siklus I
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Berdasarkan hasil tes kemampuan menulis teks eksposisi pada siklus I yang dilaksanakan di
kelas VIIL.9 SMP Negeri 29 Palembang, diperoleh data bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
siswa dibandingkan dengan tahap pratindakan, meskipun peningkatan tersebut belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dari 35 siswa yang mengikuti tes, sebanyak 11 siswa
dinyatakan tuntas karena memperoleh nilai =75, sedangkan 24 siswa lainnya belum mencapai
ketuntasan. Dengan demikian, persentase ketuntasan klasikal pada siklus I adalah sebesar 31,43%.
Capaian ini menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan tahap pratindakan, namun
masih berada jauh di bawah target ketuntasan klasikal yang ditetapkan, yaitu sebesar 85%. Jika
ditinjau dari distribusi nilai, terlihat bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan skor
dibandingkan dengan nilai pada tahap pratindakan. Siswa yang sebelumnya berada pada kategori
tidak tuntas mulai menunjukkan perbaikan, meskipun peningkatan tersebut belum cukup untuk
mencapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini menunjukkan bahwa
tindakan yang diberikan pada siklus I telah memberikan dampak awal terhadap kemampuan
menulis siswa, khususnya dalam hal memahami struktur teks eksposisi.

Hasil evaluasi pada akhir siklus I menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas
dibandingkan dengan tahap pratindakan. Secara umum, siswa telah menunjukkan perbaikan
dalam kelengkapan struktur dan sistematika penulisan. Jumlah siswa yang mencapai nilai di atas
batas ketuntasan mengalami peningkatan. Namun demikian, apabila dianalisis berdasarkan
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu nilai minimal 75 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 85%, capaian pada siklus I belum sepenuhnya memenuhi target tersebut. Masih terdapat
beberapa siswa yang memperoleh nilai di bawah 75. Ketidaktuntasan ini umumnya disebabkan
oleh kurangnya kedalaman dalam pengembangan argumentasi serta kesalahan dalam aspek
kebahasaan. Secara keseluruhan, hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa penerapan
Media Pawool memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran menulis teks
eksposisi. Siswa menjadi lebih terarah dalam menyusun gagasan dan lebih memahami struktur teks
yang harus dipenuhi. Namun demikian, efektivitas tindakan belum optimal karena indikator
ketuntasan klasikal belum tercapai. Oleh karena itu, diperlukan refleksi dan perbaikan pada siklus
berikutnya dengan penckanan pada penguatan pengembangan argumentasi, peningkatan kualitas
kebahasaan, serta pendampingan yang lebih intensif bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan.
Hasil Pelaksanaan Siklus II

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus II dari 35 siswa yang mengikuti tes pada siklus II,
sebanyak 31 siswa dinyatakan tuntas karena memperoleh nilai 275, sedangkan 4 siswa lainnya
masih belum mencapai ketuntasan. Dengan demikian, persentase ketuntasan klasikal pada siklus
II mencapai 88,57%. Capaian ini telah melampaui indikator keberhasilan penelitian yang telah
ditetapkan, yaitu minimal 85% siswa memperoleh nilai 275. Oleh karena itu, tindakan yang
dilaksanakan pada siklus II dapat dinyatakan berhasil. Jika dibandingkan dengan hasil pada siklus
I, terjadi peningkatan yang sangat signifikan. Pada siklus I, persentase ketuntasan klasikal hanya
mencapai 31,43%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 88,57%. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 57,14%. Peningkatan tersebut mencerminkan bahwa perbaikan
strategi pembelajaran yang diterapkan pada siklus Il memberikan dampak yang optimal terhadap
kemampuan menulis siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa, terjadi peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan siklus I. Pada tahap pendahuluan, siswa tampak lebih siap dan responsif
terhadap penyampaian tujuan pembelajaran. Ketika guru mengulas kembali materi tentang
struktur teks eksposisi dan teknik pengembangan argumentasi, siswa menunjukkan perhatian yang
lebih fokus. Interaksi yang terjadi selama proses apersepsi berlangsung lebih aktif, ditandai dengan
meningkatnya jumlah siswa yang berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan maupun
menyampaikan pendapat. Pada kegiatan inti, khususnya saat penguatan materi argumentasi, siswa
menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap pentingnya penyajian alasan yang logis dan
didukung contoh konkret. Ketika diminta menganalisis contoh teks eksposisi, siswa mampu
mengidentifikasi bagian gagasan, rangkaian argumentasi, serta penegasan ulang dengan lebih
tepat. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan analitis dibandingkan siklus

Upaya Penggunaan Media Pawool terhadap Kemampuan Menulis Teks... | 1479



Lestari ef al. 10.55681/armada.v4i6.2405

sebelumnya. Selain itu, siswa mulai menyadari bahwa kekuatan teks eksposisi terletak pada
kelogisan dan keterpaduan gagasan yang disampaikan.

Dalam penggunaan Media Pawool, siswa terlihat lebih terampil dalam menyusun kerangka
tulisan. Argumentasi yang dituliskan pada siklus II tidak lagi bersifat umum atau sekadar
pengulangan gagasan, melainkan telah menunjukkan pengembangan yang lebih sistematis. Setiap
poin argumentasi umumnya disertai penjelasan dan contoh yang relevan. Guru juga mencatat
bahwa siswa yang pada siklus I mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide menunjukkan
kemajuan yang cukup signifikan setelah mendapatkan pendampingan lebih intensif. Pada tahap
pengembangan kerangka menjadi teks utuh, siswa tampak lebih percaya diri dan tidak lagi terlalu
bergantung pada arahan guru. Proses penulisan berlangsung lebih lancar, dengan waktu yang
digunakan secara efektif. Dibandingkan dengan siklus I, jumlah siswa yang mengalami kebuntuan
ide atau berhenti menulis dalam waktu lama mengalami penurunan yang cukup berarti. Hal ini
menunjukkan bahwa Media Pawool semakin efektif membantu siswa dalam mengorganisasi dan
mengembangkan gagasan secara terstruktur.

Kegiatan penyuntingan (editing) pada siklus II juga menunjukkan hasil yang positif. Sebagian
besar siswa melaksanakan pemeriksaan mandiri terhadap tulisannya berdasarkan daftar periksa
yang diberikan guru. Kesalahan dalam penggunaan huruf kapital, tanda baca, serta struktur
kalimat yang tidak efektif mengalami penurunan yang signifikan. Selain itu, keterpaduan
antarparagraf menunjukkan perbaikan, karena siswa lebih memperhatikan hubungan logis antara
gagasan dan argumentasi. Kegiatan saling meninjau tulisan secara terbatas juga berjalan dengan
tertib dan menunjukkan adanya sikap akademik yang lebih matang. Hasil observasi terhadap
kinerja guru menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II berlangsung lebih
optimal dibandingkan siklus I. Guru mampu mengelola kelas secara efektif, memberikan
penjelasan yang lebih terarah, serta menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa.
Bimbingan individual yang diberikan kepada siswa yang belum tuntas pada siklus I terbukti
membantu meningkatkan pemahaman dan kualitas tulisan mereka. Pengelolaan waktu juga lebih
proporsional sehingga seluruh tahapan pembelajaran, termasuk revisi dan refleksi, dapat
terlaksana secara maksimal.

Adapun hasil tes kemampuan menulis teks eksposisi pada akhir siklus II menunjukkan
peningkatan yang signifikan secara kuantitatif. Dari 35 siswa, sebanyak 31 siswa memperoleh nilai
>75, sedangkan 4 siswa belum mencapai ketuntasan. Dengan demikian, persentase ketuntasan
klasikal mencapai 88,57%. Capaian ini telah melampaui indikator keberhasilan penelitian yang
ditetapkan, yaitu minimal 85% siswa mencapai nilai 275. Selain itu, rata-rata kelas juga
mengalami peningkatan yang cukup berarti dibandingkan siklus I, yang menunjukkan bahwa
peningkatan tidak hanya terjadi pada sebagian siswa, tetapi hampir merata di seluruh kelas. Secara
kualitatif, peningkatan kemampuan menulis siswa pada siklus II terlihat pada beberapa aspek.
Pertama, aspek isi menunjukkan bahwa argumentasi yang disampaikan siswa lebih mendalam dan
logis. Kedua, aspek organisasi teks memperlihatkan struktur yang lebih runtut dan konsisten antara
gagasan, rangkaian argumentasi, dan penegasan ulang. Ketiga, aspek kebahasaan mengalami
perbaikan signifikan dalam penggunaan ejaan, tanda baca, dan kalimat efektif. Keempat, aspek
mekanik penulisan menunjukkan tulisan yang lebih rapi dan mudah dipahami.

Secara keseluruhan, hasil observasi siklus II menunjukkan bahwa tindakan perbaikan yang
dilakukan mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran secara signifikan.
Peningkatan aktivitas siswa, efektivitas kinerja guru, serta tercapainya ketuntasan klasikal yang
melampaui target menjadi indikator kuat bahwa penggunaan Media Pawool efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi siswa. Dengan tercapainya indikator
keberhasilan tersebut, maka tindakan pada siklus II dinyatakan berhasil dan penelitian tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Pembahasan

Penelitian ini difokuskan pada interpretasi hasil tindakan yang telah dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan membandingkan kondisi awal (pratindakan), hasil siklus I, dan hasil siklus IL
Analisis dilakukan secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu
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bagaimana upaya penggunaan Media Pawool dapat meningkatkan kemampuan menulis teks
eksposisi siswa kelas VIIL.9 SMP Negeri 29 Palembang.
Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar siswa

Grafik Ketuntasan Menulis Teks Eksposisi

0
Pratindakan Siklus | Sikdus Il
Tahap Penelitian

Pada tahap pratindakan, kemampuan menulis teks eksposisi siswa masih berada pada
kategori rendah. Rendahnya capaian tersebut tidak hanya terlihat dari nilai rata-rata kelas yang
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75, tetapi juga dari
kualitas tulisan yang dihasilkan siswa. Secara substantif, teks yang ditulis belum menunjukkan
struktur eksposisi yang utuh. Gagasan yang disampaikan masih kabur, rangkaian argumentasi
belum dikembangkan secara logis dan sistematis, serta penegasan ulang belum berfungsi sebagai
simpulan yang memperkuat pendapat. Selain itu, kelemahan juga tampak pada aspek kohesi dan
koherensi antarparagraf, serta penggunaan kaidah kebahasaan yang belum tepat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengorganisasi gagasan dan
mengembangkan argumentasi secara runtut.

Permasalahan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran menulis yang sebelumnya
diterapkan belum sepenuhnya memberikan strategi konkret bagi siswa dalam merencanakan dan
menyusun teks. Siswa cenderung langsung menulis tanpa melalui tahap perencanaan yang
matang. Akibatnya, tulisan yang dihasilkan kurang sistematis dan argumentasi yang disampaikan
tidak berkembang secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan suatu media pembelajaran yang
dapat membantu siswa menyusun kerangka berpikir secara terstruktur sebelum mengembangkan
tulisan secara utuh. Penerapan Media Pawool pada siklus I memberikan dampak awal yang positif
terhadap peningkatan kemampuan menulis siswa. Media ini berfungsi sebagai alat bantu dalam
menyusun kerangka teks eksposisi yang terdiri atas bagian gagasan, argumentasi, dan penegasan
ulang. Dengan adanya panduan visual dan sistematis dalam Media Pawool, siswa mulai mampu
mengidentifikasi gagasan utama serta mengembangkan poin-~poin pendukung secara lebih terarah.
Secara kuantitatif, terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dibandingkan dengan tahap
pratindakan, meskipun ketuntasan klasikal belum mencapai target 85%. Secara kualitatif, struktur
teks yang dihasilkan siswa mulai menunjukkan keteraturan yang lebih baik.

Namun demikian, hasil siklus I juga menunjukkan bahwa penggunaan media saja belum
cukup tanpa penguatan strategi pembelajaran yang lebih intensif. Beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memperdalam argumentasi dan mengaitkan pendapat dengan contoh
konkret. Argumentasi yang ditulis masih bersifat umum dan kurang didukung data atau ilustrasi
yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu
dikembangkan melalui bimbingan yang lebih terarah. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan
tindakan pada siklus II dengan menambahkan kegiatan analisis contoh teks, diskusi kelompok,
serta sesi revisi dan penyuntingan. Pelaksanaan tindakan pada siklus II menunjukkan peningkatan
yang lebih signifikan baik dari segi proses maupun hasil. Perbaikan strategi pembelajaran yang
dilakukan berdasarkan refleksi siklus I terbukti efektif. Siswa tidak hanya mampu menyusun
kerangka teks dengan baik, tetapi juga mulai menunjukkan kemampuan mengembangkan
argumentasi secara lebih logis dan mendalam. Penguatan pada tahap revisi mendorong siswa
untuk melakukan evaluasi terhadap tulisannya sendiri sebelum dikumpulkan. Hal ini berdampak

pada menurunnya tingkat kesalahan dalam penggunaan ejaan, tanda baca, dan kalimat tidak
efektif.

Upaya Penggunaan Media Pawool terhadap Kemampuan Menulis Teks... | 1481



Lestari ef al. 10.55681/armada.v4i6.2405

Secara kuantitatif, capaian ketuntasan klasikal pada siklus II mencapai 88,57%, melampaui
indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebesar 85% siswa memperoleh nilai >75.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan dalam penelitian tidak hanya
memberikan dampak parsial, tetapi mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa secara
menyeluruh. Jika dibandingkan dengan tahap pratindakan, peningkatan yang terjadi pada siklus
II menunjukkan selisih yang signifikan baik dari rata-rata nilai maupun jumlah siswa yang tuntas.
Secara kualitatif, peningkatan kemampuan siswa terlihat pada empat aspek utama penilaian, yaitu
isi, organisasi, kebahasaan, dan mekanik penulisan. Pada aspek isi, argumentasi yang disampaikan
siswa lebih fokus dan relevan dengan topik. Siswa mulai mampu menyajikan alasan yang rasional
serta contoh yang memperkuat pendapat. Pada aspek organisasi, struktur teks eksposisi tersusun
secara lebih sistematis dengan keterkaitan yang jelas antarbagian. Kohesi dan koherensi
antarparagraf menunjukkan perkembangan yang berarti. Dari aspek kebahasaan, penggunaan
kalimat efektif dan kosakata yang sesuai semakin meningkat. Kesalahan mekanik penulisan, seperti
penggunaan huruf kapital dan tanda baca, mengalami penurunan yang signifikan.

Efektivitas Media Pawool dalam penelitian ini tidak terlepas dari perannya sebagai scaffolding
atau penopang proses berpikir siswa. Media ini membantu siswa dalam tahap pramenulis (pre-
writing), yaitu tahap merencanakan isi dan struktur tulisan sebelum dituangkan dalam bentuk teks
utuh. Dengan adanya kerangka yang jelas, siswa tidak lagi mengalami kebingungan dalam
menentukan urutan gagasan. Hal ini menunjukkan bahwa Media Pawool berfungsi sebagai alat
yang menjembatani kesenjangan antara ide yang masih abstrak dengan teks tertulis yang
sistematis. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan menulis
tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan media, tetapi juga oleh kualitas interaksi pembelajaran.
Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, umpan balik, serta motivasi yang
konstruktif. Proses refleksi yang dilakukan pada setiap siklus menjadi kunci dalam memperbaiki
kelemahan pembelajaran. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas ini membuktikan bahwa
siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi mampu menciptakan pembelajaran yang
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Media Pawool
secara sistematis dan berkelanjutan mampu meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi
siswa secara signifikan, baik dari aspek struktur, isi, maupun kebahasaan. Keberhasilan tersebut
ditandai dengan tercapainya indikator ketuntasan klasikal serta meningkatnya kualitas proses
pembelajaran. Dengan demikian, Media Pawool dapat direkomendasikan sebagai alternatif media
pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan menulis, khususnya pada materi teks eksposisi di
tingkat sekolah menengah pertama.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus pada siswa
kelas VIIL9 SMP Negeri 29 Palembang, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Media Pawool
mampu meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi siswa. Peningkatan tersebut terlihat dari
proses pembelajaran yang semakin terarah, aktif, dan reflektif, serta dari hasil belajar siswa yang
mengalami perkembangan pada setiap siklus. Pada tahap pratindakan, kemampuan menulis teks
eksposisi siswa masih belum optimal, terutama dalam menyusun gagasan, mengembangkan
argumentasi, membuat penegasan ulang, serta menggunakan ejaan, tanda baca, dan kalimat
efektif. Setelah diterapkan Media Pawool pada siklus I, kemampuan siswa mulai meningkat,
meskipun ketuntasan klasikal belum mencapai indikator keberhasilan. Melalui perbaikan tindakan
pada siklus II, seperti penguatan materi pengembangan argumentasi, pemberian contoh teks yang
lebih variatif, bimbingan individual, serta kegiatan revisi dan penyuntingan, hasil belajar siswa
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. Hal ini dibuktikan dengan tercapainya
ketuntasan klasikal sebesar 88,57%, yang telah melampaui indikator keberhasilan minimal 85%
siswa memperoleh nilai >75. Secara kualitatif, tulisan siswa juga mengalami peningkatan pada
aspek isi, organisasi, dan kebahasaan. Dengan demikian, Media Pawool terbukti efektif digunakan
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas
VIIL.9 SMP Negeri 29 Palembang.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Media Pawool direkomendasikan untuk digunakan
oleh guru Bahasa Indonesia sebagai salah satu alternatif media pembelajaran menulis teks eksposisi
karena dapat membantu siswa merencanakan, menyusun, mengembangkan, dan memperbaiki
tulisan secara lebih sistematis. Bagi praktisi pendidikan di sekolah, penggunaan media ini dapat
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran menulis lainnya dengan menyesuaikan karakteristik
materi, kebutuhan siswa, dan tujuan pembelajaran. Bagi pihak sekolah dan pembuat kebijakan,
hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam mendorong penggunaan media
pembelajaran yang kreatif, aplikatif, dan berorientasi pada peningkatan keterampilan literasi
siswa. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan pada jenjang
kelas, sekolah, atau jenis teks yang berbeda, serta dapat diperluas dengan pendekatan kuantitatif
atau campuran agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas Media
Pawool dalam pembelajaran menulis.
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